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Kata Pengantar 

Akuntansi adalah metode yang dipakai untuk mencatat alur aktivitas 
keuangan berdasarkan identifikasi peristiwa-peristiwa ekonomi dengan 
menggunakan jurnal secara sistematis dan kronologis. Oleh karenanya, 
akuntansi dianggap sebagai istilah bisnis baku yang mewakili aktivitas 
pengukuran, pelaporan dan penyediaan berbagai informasi kuantitatif 
kepada beragam pihak untuk mengklarifikasi aktivitas usaha, 
mengevaluasi dan memperbaiki kinerja, merestorasi sistim utama dan 
penunjang, serta memetakan rencana kerja bagi perusahaan.  Dalam 
aplikasinya, aktivitas akuntasi mencakup pengelolaan keuangan entitas 
bisnis atas beragam aspek, seperti: modal, hutang, kredit, pasar modal, 
aset, dan investasi. Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat 
komprehensif atas prinsip dasar, teori dan aplikasi akuntansi keuangan 
sangat penting bukan saja bagi pengambilan keputusan ekonomi yang 
rasional tapi juga terselenggaranya bisnis yang keberlanjutan.  

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas prinsip dasar, teori dan aplikasi akuntansi keuangan. 
Di dalamnya dibahas ruang lingkup dan prinsip dasar laporan keuangan, 
pengelolaan akuntansi dan laporan keuangan, dan akuntansi untuk 
perseroan. Akuntansi biaya pesanan, akuntansi sosial dan sumber daya 
manusia, sistim informasi akuntansi, dan akuntansi dan kontrol internal 
kemudian diuraikan. Selanjutnya, analisis investasi (saham dan obligasi), 
aktiva tetap berwujud, aktiva tetap tak berwujud dan sumber daya alam 
dipaparkan. Penjelasan mengenai analisis laba per saham dan akuntansi 
untuk persekutuan dan perusahaan kewajiban terbatas diberikan sebelum 
ditutup dengan paparan mengenai analisis biaya diferensial dan biaya 
kualitas. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas prinsip dasar, teori dan 
aplikasi akuntansi keuangan. 

 

GCAINDO 
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2 F i n a n c i a l  A c c o u n t i n g  

1.1 Sebuah titik tolak 

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat bergantung pada sistem 

akuntansinya. Sistem akuntansi yang andal dan efisien sangat penting 

untuk keberhasilan manajemen, pertumbuhan, dan perluasan bisnis. 

Keputusan penting perusahaan didasarkan pada laporan yang diberikan 

oleh departemen/divisi akuntansi. Oleh karena itu diperlukan orang-orang 

berkompeten yang menjalankan perusahaan dan dukungan dari berbagai 

pihak (investor) yang tertarik untuk berinvestasi atau berbisnis dengan 

perusahaan. Mempertahankan sistem akuntansi yang andal 

membutuhkan pengetahuan teori akuntansi yang memadai. Sehingga 

dalam hal ini jelas bahwa akuntan atau siapa pun yang ingin menjalankan 

bisnis yang sukses mengetahui seluk-beluk teori akuntansi 

1.2 Sejarah perkembangan akuntansi 

Luca Pacioli dikenal dengan sebutan Bapak Akuntansi pada lingkup teori 

konvensional. Bukunya diterbitkan tahun 1494 berjudul “Summa”. Buku ini 

bukan tentang akuntansi tetapi aritmatika. Terdiri dari lima bab. Salah satu 

babnya tentang double entry system.  

Namun pada kenyataannya sebenarnya Luca bukanlah orang 

pertama penemu teori double entry pada akuntansi. Puluhan tahun 

sebelumnya, seorang ilmuwan dan ulama Muslim bernama Abdullah bin 

Muhammad bin Kayah Al Mazindarani, telah menuliskan karya di bidang 

akuntansi dengan judul “Risalah Falakiyah Kitab As Siyaqat” ditulis pada 

765 H/1363 M. Tulisan ini disimpan di perpustakaan Sultan Sulaiman Al-

Qanuni di Istanbul Turki, tercatat di bagian manuskrip dengan nomor 2756, 

dan memuat tentang akuntansi dan sistem akuntansi di negara Islam. 

Huruf yang digunakan dalam tulisan ini adalah huruf Arab, tetapi bahasa 

yang digunakan terkadang bahasa Arab, terkadang bahasa Parsi dan 

terkadang pula bahasa Turki yang populer di Daulah Utsmaniyah. Buku ini 

telah ditulis kurang lebih 131 tahun sebelum munculnya buku Pacioli. 

Memang, buku Pacioli termasuk buku yang pertama kali dicetak tentang 

sistem pencatatan sisi-sisi transaksi (double entry), dan buku Al 

Mazindarani masih dalam bentuk manuskrip, belum dicetak dan belum 

diterbitkan. 
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Al Mazindarani berkata bahwa ada buku-buku–barangkali yang 

dimaksudkan adalah manuskrip-manuskrip—yang menjelaskan aplikasi-

aplikasi akuntansi yang populer pada saat itu, sebelum dia menulis 

bukunya yang dikenal dengan judul: ”Risalah Falakiyah Kitab As Sayaqat”. 

Dia juga mengatakan bahwa secara pribadi, dia telah mengambil manfaat 

dari buku-buku itu dalam menulis buku “Risalah Falakiyah” tersebut. Al 

Mazindarani menjelaskan dalam manuskripnya tentang pelaksanaan 

pembukuan yang populer pada saat itu dan kewajiban-kewajiban yang 

harus diikuti. 

1.3 Apa itu akuntansi? 

Akuntansi adalah suatu system informasi yang mengidentifikasi, mencatat 

dan mengkomunikasikan peristiwa peristiwa ekonomi suatu organisasi 

kepada para pengguna yang berkepentingan (Weygandt et al., 2018). 

Proses akuntansi sendiri bermula dari pengidentifikasian peristiwa 

peristiwa ekonomi yang melibatkan pemilihan aktifitas aktifitas ekonomi 

yang relevan bagi suatu organisasi tertentu. Setelah teridentifikasi, 

peristiwa peristiwa ekonomi tersebut kemudian dicatat untuk menjadi alur 

aktifitas keuangan. Pencatatan terdiri atas pembuatan jurnal peristiwa 

secara sistematis dan kronologis, yang diukur dalam satuan mata uang 

tertentu. Pada proses pencatatannya, persitiwa peristiwa ekonomi juga 

akan diklasifikasikan dan dibuat ikhtisarnya. 

Aktifitas pengidentifikasian dan pencatatan tidak akan banyak 

memberikan manfaat kecuali jika informasi tersebut dikomunikasikan 

kepada pengguna pengguna yang berkepentingan. Informasi keuangan 

akan disampaikan melalui laporan laporan akuntansi, yang umumnya 

disebut laporan keuangan (financial statement). Agar informasi keuangan 

yang dilaporkan menjadi bermakna, para akuntan melaporkan data yang 

tercatat dalam cara yang terstandarisasi.  

1.4 Pengguna data akuntansi 

Informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengguna informasi keuangan 

akan bergantung pada jenis jenis keputusan yang dibuat oleh pengguna 

tersebut. Pengguna pengguna data akuntansi tersebut meliputi: 
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(1) Pengguna internal 

Pengguna internal data akuntansi meliputi para manajer yang 

mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis. Mereka antara lain 

adalah manajer pemasaran, supervisor produksi, direktur 

keuangan, dan pejabat perusahaan.  

(2) Pengguna eksternal 

Pengguna eksternal data akuntansi meliputi beberapa pihak. 

Mereka antara lain adalah: investor, kreditor, badan perpajakan, 

badan badan pembuat aturan, pelanggan, serikat pekerja, 

perencana ekonomi. 

Investor (pemilik) menggunakan informasi akuntansi guna 

membuat keputusan untuk membeli, menahan, atau menjual 

sahamnya. Kreditor, seperti pemasok dan dan bankir, 

menggunakan informasi akuntansi guna mengevaluasi risiko 

pemberian kredit atau pinjaman. Badan perpajakan menggunakan 

informasi akuntansi untuk mengetahui apakah perusahaan telah 

mematuhi undang-undang perpajakan yang berlaku. Badan-badan 

pembuat aturan, infromasi akuntansi digunakan untuk mengetahui 

apakah perusahaan telah beroperasi sesuai dengan aturan aturan 

yang telah ditetapkan.  

Informasi akuntansi juga berguna untuk pelanggan, karena 

infromasi tersebut nantinya digunakan oleh pelanggan untuk menilai 

apakah perusahaan akan terus berfokus pada produk yang 

dihasilkan dan keberlangsungan usahanya. Selanjutnya serikat 

pekerja ingin mengetahui apakah para pemilik perusahaan dapat 

membayar kenaikan upah dan tunjangan. Perencana ekenomi 

menggunakan informasi akuntansi untuk meramalkan aktivitas 

perekonomian. 

1.5 Prinsip dasar akuntansi  

Terkait penyediaan informasi akuntansi, ada beberapa prinsip dasar 

akuntansi yang harus diperhatikan untuk dijadikan sebuah pedoman. 

Prinsip-prinsip tersebut berguna agar laporan keuangan yang tersusun 

sesuai dengan prosedur akuntansi. Prinsip-prinsip dasar tersebut meliputi: 
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(1) Prinsip biaya 

Pada prinsip biaya (cost principles), semua aset harus dicatat 

segera setelah diperoleh, apa pun asetnya. Setiap dan setiap aset 

yang diperoleh harus dimasukkan dalam catatan segera setelah 

dibeli. Beberapa aset mungkin terdepresiasi dari waktu ke waktu. 

Biayanya mungkin berbeda di kemudian hari, tetapi pencatatan 

akuisisi harus segera dilakukan. Pencatatan/perekaman atas 

transaksi yang dilakukan membantu menjaga pengeluaran bisnis di 

jalur dan terorganisir dengan baik. 

(2) Prinsip mempertemukan 

Sesuai dengan namanya, prinsip ini menganggap semua transaksi 

yang dilakukan terkait dengan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sama dengan pendapatan yang didapatkan. Namun di 

dalam suatu bisnis terkadang prinsip ini tidak selalu dapat dilakukan 

karena berbagai sebab, seperti pembayaran yang ditunda dan 

lainnya. 

Karenanya dilakukan penyesuaian atas permasalhan ini 

dengan menggunakan accrual basis dalam pencatatan 

akuntansinya. Dengan cara ini akan muncul adanya jurnal 

penyesuaian pada akhir periode untuk menyesuaikan antara 

pendapatan serta biaya. 

(3) Prinsip materialitas 

Prinsip ini menganggap pengukuran dan pencatatan akuntansi 

sesuai dengan nilai yang dimiliki oleh material yang terkait. Nilai ini 

ditulis dalam bentuk nominal dari suatu material yang dapat dijual. 

Akuntan harus menahan diri untuk tidak mencatat transaksi yang 

tertunda karena pada akhirnya tidak menguntungkan bagi bisnis. 

Juga, transaksi non moneter dapat dimasukkan dalam laporan 

tetapi dikecualikan dari data aktual dan detail keuangan. Menurut 

prinsip materialitas, pencatatan pengeluaran dapat dihindari jika 

dampaknya terhadap pembukuan cukup kecil sehingga orang yang 

mereview menerima informasi sebagaimana mestinya 
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Seorang akuntan harus berhati-hati ketika memutuskan apa 

yang dapat dihindari dan dicatat, karena tidak ada pedoman khusus 

mengenai hal ini. Prinsip ini juga tergantung pada seberapa besar 

atau kecil suatu bisnis. Jika bisnisnya kecil, bahkan dalam jumlah 

kecil pun dapat berdampak pada anggaran. Pengeluaran kecil per 

bulan, jika dihitung selama satu tahun, mungkin berdampak 

signifikan pada anggaran, dan karenanya harus dicatat. 

(4) Prinsip konservatisme 

Pada prinsip ini menekankan bahwa kewajiban memiliki dampak 

signifikan pada bisnis apa pun. Sehingga penerapan kewaspadaan 

dan pencatatan kewajiban senantiasa untuk dilakukan.  

Prinsip konservatisme menyatakan bahwa semua kewajiban 

yang ada dan potensial harus dicatat begitu diakui. Hal ini akan 

membantu bisnis yang dijalankan tetap menyimpan sejumlah uang 

tunai yang cukup untuk pelunasan hutang. Hal ini adalah cara 

terbaik bagi perusahaan untuk merencanakan pengeluaran di masa 

depan. 

(5) Prinsip waktu-periode 

Hal ini mengindikasi bahwa bisnis yang dijalankan harus dilaporkan 

hasil operasinya selama periode waktu tertentu. Prinsip periode 

akuntansi merupakan kurun waktu yang menjadi frame atau ruang 

lingkup pembuatan laporan keuangan. Dalam laporan akuntansi 

harus dituliskan dengan jelas periode waktu di mana laporan 

tersebut dibuat. Umumnya periode laporan dibuat dalam frame 

waktu satu tahun, Misalnya, dari tanggal 1 Januari hingga 31 

Desember. Maka laporan keuangan akan berisikan semua aliran 

keuangan yang terjadi dalam kurun waktu tersebut. 

(6) Prinsip konsistensi 

Konsep ini menekankan bahwa suatu sistem akuntansi telah 

diputuskan, harus diikuti dalam semua transaksi bisnis, dan 

perubahan pada sistem ini tidak dapat diterima. 

Prinsip ini diterapkan agar perusahaan tidak terombang-

ambing di antara sistem yang berbeda untuk mencatat transaksi. 

Disarankan bagi perusahaan atau suatu lembaga untuk membuat 

Laporan keuangan tiap periode menggunakan metode yang sama. 
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Hal ini untuk menjaga nilai konsistensi laporan keuangan sehingga 

dapat dibandingkan laporan tersebut antara satu periode dengan 

periode lainnya. 

1.6 Asumsi-asumsi dasar dalam proses akuntansi 

(1) Asumsi satuan moneter 

Asumsi satuan moneter menyatakan bahwa transaksi yang dapat 

dinayatakan dalam satuan uang yang dimasukkan ke dalam catatan 

catatan akuntansi. Asumsi ini cukup berdampak pada perusahaan 

yang memiliki eksistensi nasioanl bahkan internasional jika nilai 

mata uang yang digunakan akan tetap konsisten atau naik atau 

turun di waktu yang akan datang. Antisipasi fluktuasi mata uang 

dapat membantu jika perusahaan merencanakan ekspansi bisnis, 

akuisisi peralatan aset, atau peluang investasi baru. 

(2) Asumsi kelangsungan hidup atau asumsi kontinuitas 

Asumsi akuntansi ini mengasumsikan bahwa suatu perusahaan 

akan terus bertahan lama. Dalam hal ini perusahaan diasumsikan 

bahwa perusahaan tidak akan bangkrut. Hal ini didasarkan pada 

asumsi bahwa perusahaan menangguhkan beberapa biaya, seperti 

depresiasi. Menunda penambahan catatan ini ke tanggal yang lebih 

baru hanya dapat terjadi jika diasumsikan bahwa perusahaan tetap 

bertahan pada tanggal tersebut. 

(3) Asumsi entitas ekonomi 

Asumsi ini mengatakan bahwa transaksi perusahaan atau bisnis 

dan transaksi pribadi pemilik atau pemilik bisnis harus dipisahkan 

dicatat sebagai dua entitas yang berbeda. Transaksi yang dilakukan 

atas nama perusahaan harus dicatat dan dipelihara sebagai entitas 

independen. Setiap transaksi yang dilakukan pemilik atas nama 

mereka dipertahankan sebagai entitas independen lainnya. 
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Glosarium 

Aktiva tetap tidak berwujud Aktiva-aktiva yang umumnya lebih dari satu 
periode akuntansi dan tidak memiliki wujud fisik. 

Akuntansi (i) Proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan 
informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan 
pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi pihak yang 
menggunakan informasi tersebut; atau (ii) proses pengidentifikasian, 
pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi untuk memungkinkan 
adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi 
pihak yang menggunakan informasi tersebut. 

Analisis biaya diferensial Analisis mengenai perbedaan biaya untuk 
membuat suatu produk dalam berbagai alternatif dan perbedaan 
pendapatan yang diterima dalam berbagai alternatif tindakan, biaya-biaya 
yang dipertimbangkan di dalam analisis biaya diferensial adalah biaya-
biaya yang relevan di masa yang akan datang. 

Analisis investasi Analisis investasi melibatkan penelitian dan evaluasi 
keamanan atau industri untuk memprediksi kinerja masa depan dan 
menentukan kesesuaiannya dengan investor tertentu. Analisis investasi 
mungkin juga melibatkan evaluasi atau pembuatan strategi keuangan 
secara keseluruhan. 

Biaya bahan baku langsung (direct material) Bahan utama yang 
digunakan dalam proses produksi dan keberadaannya bisa dikaitkan 
langsung dengan barang jadi. 

Biaya diferensial Biaya yang berbeda pada berbagai alternatif 
pengambilan keputusan yang mungkin untuk dipilih.  

Biaya overhead pabrik Biaya produksi yang jumlahnya tidak dapat 
ditelusur langsung ke barang jadi. 

Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) Biaya tenaga kerja yang 
langsung menangani proses produksi dan jumlahnya bisa dikaitkan 
langsung dengan barang jadi. 

Conversion cycle Siklus konversi adalah rangkaian kegiatan bisnis yang 
berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terkait dengan 
pembuatan produk. 

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission) Inisiatif dari sektor swasta yang dibentuk pada tahun 1985. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan penggelapan laporan keuangan dan membuat 
rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut. 

Deplesi Proses memindah biaya sumber daya alam ke akun beban. 
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Efisiensi proses Kemampuan untuk mengubah input menjadi output 
antara (throughput) pada biaya terendah. 

Expenditure cycle Siklus pengeluaran adalah rangkaian kegiatan bisnis 
yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terkait 
dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa. 

Informasi akuntansi diferensial Salah satu informasi biaya yang 
dipertimbangkan dalam mengambil suatu keputusan jangka pendek, yaitu 
keputusan yang berlaku kurang dari satu periode akuntansi (satu tahun). 

Konsensi Izin membuka tambang, menebang hutan dan sebagainya, atau 
kerelaan. 

Kontrol internal Proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, 
manajemen, dan personel lain, yang disusun untuk menyediakan 
keyakinan yanglayak dalam rangka meraih tujuan, yaitu: (1) efektivitas dan 
efisiensi operasi, (2) kehandalan laporan keuangan, dan (3) kepatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku 

Kualitas Berbeda antara satu orang dan orang lain. 

Laba ditahan Proporsi laba yang disimpan guna diinvestasikan kembali 
untuk pengembangan perusahaan. 

Laporan keuangan Laporan yang berisi pencatatan uang dan transaksi 
yang terjadi dalam bisnis, baik transaksi pembelian maupun penjualan dan 
transaksi lainnya yang memiliki nilai ekonomi dan moneter. 

Likuidasi Berhentinya kegiatan operasional perusahaan secara 
keseluruhan dengan menjual seluruh aktiva perusahaan. 

Pasar obligasi Pasar obligasi—sering disebut pasar utang, pasar 
pendapatan tetap, atau pasar kredit—adalah nama kolektif yang diberikan 
untuk semua perdagangan dan penerbitan sekuritas utang. Pemerintah 
biasanya menerbitkan obligasi dalam rangka meningkatkan modal untuk 
membayar utang atau mendanai perbaikan infrastruktur. 

Pasar saham Pasar saham mengacu pada kumpulan pasar dan bursa di 
mana kegiatan rutin pembelian, penjualan, dan penerbitan saham 
perusahaan publik berlangsung. Kegiatan keuangan tersebut dilakukan 
melalui bursa formal yang dilembagakan atau pasar over-the-counter 
(OTC) yang beroperasi di bawah seperangkat peraturan yang ditetapkan. 
Mungkin ada beberapa tempat perdagangan saham di suatu negara atau 
wilayah yang memungkinkan transaksi saham dan bentuk surat berharga 
lainnya. 

Paten Hak istimewa yang dikeluarkan oleh pemerintah yang memberikan 
kewenangan kepada pemegang hak untuk produksi, menjual dan 
pengawasi penemuan dalam jangka waktu tertentu. 
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Pendapatan diferensial Penghasilan yang berbeda pada berbagai 
alternatif pengambilan keputusan. 

Pengelolaan Proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan 
tujuan organisasi. 

Persekutuan Perjanjian antara dua pihak atau lebih yang setuju untuk 
menginvestasikan sesuatu ke dalam usaha dan laba yang diperolehnya 
dibagi antara mereka. 

Produktivitas (productivity) Menekankan bagaimana menghasilkan 
output secara efisien dan secara khusus ditujukan pada hubungan antara 
output dan input untuk menghasilkan output. 

Revenue cycle Siklus pendapatan adalah serangkaian kegiatan bisnis 
yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait yang berkaitan 
dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan dan 
mengumpulkan uang tunai sebagai pembayaran untuk penjualan tersebut. 

Saham biasa Saham yang memiliki hak residual dalam urutan paling akhir 
ketika proses likuidasi perusahaan dan memiliki risiko paling tinggi. 

Saham preferen Saham yang memiliki prioritas khusus, biasanya terkait 
pembagian dividen ataupun ketika proses likuidasi perusahaan. 

Saham treasury Saham yang dibeli kembali oleh perusahaan setelah 
diterbitkan dan beredar di pasar modal. 

Sistem informasi akuntansi Sistem informasi yang mencakup semua 
fungsi dan aktivitas akutansi, yang memperhatikan akibat yang akan 
ditimbulkan pada sumber daya ekonomi dari kejadian eksternal maupun 
operasi di internal organisasi. 

Under-overapplied biaya overhead Selisih antara biaya overhead aktual 
dengan biaya overhead yang dibebankan. Underapplied apabila biaya 
overhead aktual lebih besar dari biaya overhead yang dibebankan. 
Overapplied apabila biaya overhead yang dibebankan lebih besar dari 
biaya overhead aktual. 

Waktu siklus Waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu produk 
atau jasa. 
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